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1.1 Latar Belakang

Teknologi motion detection merupakan suatu teknologi yang dapat
merekam pergerakan suatu objek, manusia, ataupun binatang pada suatu area dan
mengubahnya kedalam bentuk data digital. Teknologi tersebut telah berkembang
demikian pesatnya dan saat ini telah banyak diimplementasikan untuk berbagai
keperluan mulai dari bidang keamanan, industri hiburan, game, olahraga, medis,
hingga komputerisasi dan robot. Namun secara umum penerapan teknologi ini
banyak digunakan pada objek manusia seperti mendeteksi gerakan suatu bagian
dari tubuh manusia (ekspresi wajah, telapak tangan, pergelangan tangan, kaki)
ataupun mendeteksi gerakan tubuh manusia secara utuh melalui suatu kamera
ataupun video (Zhao 2010).

Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan teknologi motion detection
telah banyak dilakukan dengan menerapkan berbagai metode. Diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh (Prihatmoko dan Zyen 2015), di dalam jurnalnya
Prihatmoko dan Zyen melakukan penelitian untuk mendeteksi gerak dengan
menerapkan metode background subtraction, hasil penelitian tersebut didapatkan
kesimpulan bahwa metode background subtraction dapat mendeteksi gerak dari
suatu objek dengan baik.

Penelitian lain berkaitan dengan motion detection juga dilakukan oleh
(Ramadani 2015), Ramadhani melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan
metode background subtraction. Dari hasil penelitian tersebut didapat hasil
berupa tingkat persentase pendeteksian gerakan mencapai 88.3%. Ramadhani
menyebutkan bahwa timbulnya noise sangat berpengaruh terhadap Tingkat
akurasi yang didapat saat melakukan pendeteksian gerak objek, karena hal
tersebut di dalam penelitiannya Ramadhani menyarankan untuk melakukan
penambahan metode yang dapat mereduksi noise.

Selain penelitian tersebut di atas, dalam penelitian lainnya oleh (Brutzer

dkk. 2011) menyebutkan bahwa dalam penerapannya, background subtraction



akan memiliki beberapa masalah serta tantangan yang sering kali dihadapi dan
harus diatasi. Salah satu permasalahan tersebut adalah video noise. Karena pada
umumnya sinyal dari video sering kali tertimpa oleh noise. Karena hal tersebut,
penggunaan background subtraction dapat selalu dikombinasikan dengan
berbagai metode yang dapat mereduksi noise.

Di dalam ilmu pengolahan citra, saat ini berbagai metode telah banyak
ditemukan untuk mereduksi noise pada suatu citra. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengurangi noise pada proses pengolahan citra adalah operasi
morfologi. Penggunaan operasi morfologi tersebut untuk mengurangi noise yang
muncul juga telah banyak diterapkan di dalam berbagai penelitian yang ada
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Listartha dkk. 2017), dalam
penelitian tersebut Listartha dkk melakukan pemetaan aktifitas konsumen toko
menggunakan metode background subtraction serta menggunakan operasi
morfologi untuk memperbaiki citra yang mengandung noise, dengan penerapan
metode background subtraction dan operasi morfologi, operasi morfologi yang
digunakan oleh Listartha dalam penelitian tersebut adalah operasi closing dan
operasi opening. Dari penggabungan dua metode tersebut maka penelitian dari
Listartha dkk mampu meraih tingkat akurasi pemetaan aktifitas konsumen
mencapai hingga 96,07% yang dideteksi dari sebuah video.

Selain penelitian tersebut, penelitian lain yang berkaitan dengan operasi
morfologi adalah penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadina dan Zaini 2016)
dalam penelitian tersebut digunakan metode background subtraction dan Operasi
Morfologi untuk mendeteksi kepadatan lalu lintas, operasi morfologi yang
digunakan dalam penelitian tersebut juga menggunakan operasi closing dan
operasi opening. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan tingkat akurasi
pendeteksian kendaraan mencapai 87.6%.

Penelitian-penelitian yang telah dijabarkan di atas keseluruhannya hanya
mendeteksi satu objek baik berupa objek manusia maupun berupa kendaraan.
Berdasarkan hal tersebut serta saran penelitian selanjutnya dari penelitian
Ramadhani dan beberapa hal yang telah disampaikan di atas, maka akan coba

dilakukan suatu penelitian untuk membangun sebuah sistem pendeteksian gerak
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multiple objek dengan menganalisis dan menerapkan metode background
subtraction dan operasi morfologi untuk mendeteksi gerak multiple objek.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat
diambil suatu rumusan masalah yakni bagaimana menerapkan metode background
subtraction dan operasi morfologi pada sistem pendeteksian gerak multiple objek.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode background
subtraction dan operasi morfologi serta untuk mengetahui apakah metode serta
algoritma yang digunakan mampu untuk mendeteksi gerak multiple objek.
1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang terlingkup pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Background dari video bersifat statis.

2 Kamera dalam keadaan statis (tetap pada satu kondisi).

3. Operasi morfologi yang digunakan adalah operasi closing dan opening.

4 Jenis kamera yang digunakan kamera webcam bawaan yang terdapat pada

komputer tempat sistem dijalankan.
1.5 Sistematika Penulisan
Berikut merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan tugas
akhir yang akan dibuat:
BAB | PENDAHULUAN
Bagian ini berisi mengenai gambaran umum tugas akhir, meliputi beberapa
point, yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dari
penelitian, batasan penelitian, dan juga sistematika dari penulisan laporan
tugas akhir ini.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bagian ini menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan teori-teori
umum dan teori-teori khusus yang berhubungan dengan tugas akhir ini.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN



Bagian ini membahas tentang langkah-langkah yang dilaksanakan dalam
proses penelitian tugas akhir ini, mulai dari tahap identifikasi masalah,
perumusan masalah, studi literatur, analisis dan perancangan,
implementasi, pengujian, serta kesimpulan dan saran.

BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bagian ini berisi tentang analisis dari penelitian yang dilakukan dalam
tugas akhir ini, sekaligus menerapkan perancangan aplikasi yang akan di
bangun.

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bagian ini berisi tentang implementasi aplikasi, batasan implementasi dan
pengujian aplikasi yang akan dibangun.

BAB VI PENUTUP

Bagian ini berisi saran dan kesimpulan mengenai hasil analisis,
perancangan, hasil implementasi dan hasil pengujian yang telah dilakukan

terhadap sistem yang akan dibangun .
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